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BAB IV

ANALISISBIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM MELALUI ISLAMIC
STORYTELLING DALAM MENANGANI PERILAKU MALADAPTIF
SANTRI DI TPA FASTABIQUL KHAIRAAT SIWALANKERTO

SURABAYA

A. Analisis Faktor yang Menyebabkan Perilaku Maladaptif Santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya
Daam menganalisis faktor yang menyebabkan perilaku maladaptif santri
di TPA Fastabiqul Khairaat Siwaankerto Surabaya, peneliti membandingkan
data teori dengan data yang terjadi di lapangan. Adapun faktor tersebut ialah:
1. Faktor Usia

Usia seseorang sangat memperngaruhi perkembangan perilakunya,
khususnya pada masa kanak-kanak. Masa ini adalah masa berkelompok
dan masa yang paling sulit untuk dimengerti maupun difahami.

Dalam hal ini santri yang bernama Veri, Pras, Aan, Trisna, dan Rio
usianya masih tergolong kanak-kanak yaitu antara 7 sampa 9 tahun.
Sehingga perilaku mereka terkadang masih sulit untuk dimengerti serta
pengaruh dari teman bermainnya sangat kuat. Dan dalam usia tersebut,
anak-anak suka menirukan apa yang dilihat maupun didengarnya.

2. Faktor Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin mengakibatkan pula timbulnya suatu

perbedaan, tidak hanya dalam segi kuantitas kenakalan semata akan
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tetapi juga dalam segi kualitas. Dalam pemberitaan di mass media,
kenakalan, kejahatan, dan pelanggaran lebih dominan dilakukan oleh
anak laki-laki.

Kelima santri yang berperilaku maladaptif di TPA Fastabiqul
Khairaat adalah laki-laki. Mereka lebih mempunyai keberanian dalam
menguasal kelas dan sulit dikendalikan.

Faktor Kedudukan Anak dalam Keluarga

Urutan kelahiran seorang anak dalam keluarga juga dapat
mempengaruhi tingkah lakunya, misalnya anak tunggal, anak pertama,
anak bungsu, dan seterusnya. Perlakuan orang tua terhadap anak yang
terlalu berlebihan akan menyulitkan anak itu sendri dalam bergaul
dengan masyarakat.

Veri dan Trisna adalah anak pertama yang mempunyai adik kecil,
sehingga mereka terkadang merasa perhatian orang tua terhadap dia
terbagi dengan adiknya dan mereka merasairi hati.

Pras adalah anak kedua yang juga mempunyai kakak dan adik kecil.
la merasa kalau kakaknya lebih disayangi oleh orang tuanya dan adiknya
lebih diperhatikan. Dan terkadang ia juga merasa tidak suka jika
dibanding-bandingkan dengan kakaknya.

Sama halnya dengan Rio yang menjadi anak kedua atau terakhir. Dia
merasa kurang nyaman jika dibanding-bandingkan dengan kakanya.
Namun sering kali apa yang diinginkan Rio dituruti oleh orang tuanya,

karena mereka menganggap kelahiran Rio itu membawa berkah.
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Adapun Aan, dia adalah anak pertama dari orang tua kandungnya.
Namun dalam asuhan ibu angkatnya, Aan merupakan anak yang terkecil,
sehinggaialebih sering dimanja dan dituruti kemauannya.

Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosia yang terdekat untuk
membesarkan, mendewasakan, dan di dalamnya anak mendapatkan
pendidikan yang pertama kai. Oleh karena itu, keluarga memiliki
peranan yang penting dalam perkembangan anak. Keluarga yang baik
akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga
yang rusak akan mempunyai pengaruh yang negatif. Perilaku maladaptif
yang dilakukan oleh anak merupakan bentuk kurangnya kontrol dan
pengawasan dari orang tua terhadap anaknya.

Hal ini terjadi dalam keluarga Pras dan Trisna. Orang tua mereka
sibuk dengan pekerjaannya sendiri mulai dari pagi sampai petang atau
malam, sehingga waktu untuk berkumpul dengan keluarga sangat sedikit,
yaitu pada malam hari sebelum tidur. Pras dan Trisna dititipkan pada
neneknya dan cara mereka belgar pun juga terserah neneknya. Kasih
sayang, perhatian, dan pengawasan dari orang tua kandung konseli
kurang. Apalagi kasih sayang dan perhatian orang tuanya itu juga harus
dibagi dengan adiknya.

Orang tua kandung Aan yang juga kurang begitu dekat dengan
anaknya. Mereka sama-sama bekerja dan jarang bertemu dengan Aan.

Sudah 8 tahun orang tua kandung meminta bantuan orang lain untuk
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mengasuh Aan. Belum lagi antara ayah dan ibu serta orang tua asuh Aan
berbeda agama. Ketika Aan diminta orang tua asuhnya untuk melakukan
ibadah dengan cara Islam, ia terkadang juga membantah dengan
menyampaikan alasan bahwa orang tuanya tidak melakukan hal tersebut.
Nalar kritisnya justru membuat ia bingung dan terus bertanya mengapa
saya harus melakukan ini, padaha orang tua saya tidak melakukan ini.
Belum lagi orang tua asuh Aan juga menjabat sebagai perangkat desa,
sehingga Aan sering ditingga di rumah dan mempunyai waktu bermain
lebih lama. Cara bicara orang tua asuh Aan yang keras dan menggunakan
jari telunjuknya ketika memperingatkan bisa membuat Aan seolah-olah
diancam, sehingga ketika di luar rumah ia merasa lebih bebas dan suka
menunjukkan perlawanan ketika diperingatkan dengan cara yang lebih
halus.

Dalam perlakuan keluarga Veri, khususnya dari kakeknya yang
sering berbuat kasar dan bertengkar dengan Veri, membuat Veri merasa
kurang nyaman berada di rumah. I1bu kandung Veri juga sungkan ketika
harus mengingatkan kakeknya yang merupakan mertua dan ayah angkat
dari suaminya agar tidak terlalu keras dalam memperlakukan Veri.
Apalagi sampai dipukul kepalanya atau ditarik-tarik tangannya sampai ia
menangis. Perlakuan negatif yang sering dilakukan terhadap Veri dapat
menanamkan perilaku negatif pada dirinya, sehingga bisa jadi ia akan
dilampiaskan pada orang lain, teman, maupun adik kandungnya sendiri

sesual dengan apa yang sering ialihat, ia dengar, maupun iarasakan.
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Adapun pengawasan dari orang tua Rio juga kurang. Konsdli
dibiarkan bermain dengan anak yang usianya jauh di atasnya. Dan
menganggap bahwa perbedaan perilaku anaknya ketika d rumah diam
dan ketika di luar nakal itu merupakan suatu hal yang wajar. Karena pada
saat di rumah, ada sang ayah yang ditakuti sedangkan di luar rumah tidak
ada yang ditakuti.

Faktor Pendidikan dan Sekolah

Banyaknya atau bertambahnya kenakalan anak-anak secara tidak
langsung menunjukkan kurang berhasilnya sistem pendidikan di sekolah-
sekolah maupun lembaga pendidikan.

Sistematika dan sikap guru kelas juga menjadikan konseli atau santri
dapat berperilaku maladaptif. Guru kelas atau ustadz ustadzah yang
sering membiarkan para santri dan mengabaikan perilaku santri yang
negatif yang dilakukan walaupun kecil, akan menjadikan santri tidak
sadar akan perbuatannya dan tidak menutup kemungkinan menjadi suatu
kebiasaan serta karakter diri santri. Ustadz ustadzah yang kurang tegas
juga dapat membuat santri merasa bebas, sehingga dalm istilahnya
dikatakan “bukan guru yang mengendalikan murid melainkan murid
yang mengendalikan gurunya”. Ustadz ustadzah nyadiatur sesuka hati
dan akhirnya santri bisa bertindak seenaknya.

Faktor Pergaulan Anak dan Masyarakat
Harus disadari bahwa betapa besar pengaruh yang dimainkan oleh

lingkungan pergaulan anak, terutama disebabkan oleh konteks
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kulturalnya. Masa anak-anak adalah masa berkelompok dan bermain,
oleh karena itu anak-anak lebih suka dan sering bermain dengan
temannya. Mereka menganggap inilah dunianya dan di sinilah mereka
memproleh kepuasan. Sehingga teman bermain mempengaruhi tingkah
laku anak.

Pergaulan anak dengan teman yang usianya sudah jauh di atasnya
dapat mendorong anak untuk menirukan ucapan-ucapan, gaya hidup,
maupun cara berpakaian yang sebenarnya belum patut untuk dilakukan.
Keadaan lingkungan masyarakat juga turut andil dalam perubahan
tingkah laku anak. Ketika awalnya anak berada dalam lingkungan
masyarakat yang bahasa percakapannya halus kemudian pindah tempat
tinggal di daerah yang masyarakatnya mempunyal bahasa keras atau
kasar dalam berkomunikasi dan berinteraksi sehari-hari, bisa membuat
cara berbicara anak menjadi keras dan kasar pula.

Mass Media

Pengarun mass media pun tidak kalah besarnya terhadap
perkembangn anak. Keinginan atau kehendak yang tertanam pada diri
anak untuk berbuat sesuka hati maupun berperilaku maladaptif juga dapat
timbul karena pengaruh bacaan, gambar-gambar, dan film.

Orang tua yang telah membelikan anak-anaknya alat elektronik
seperti hand phone yang canggih dan membiarkan mereka bermain
sesukanya tanpa ada kontrol, akan memberikan peluang pada anak untuk

melihat situs-situs menyimpang seperti perkelahian, porno, dan kejahatan
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lainnya. Sehingga menjadikan mereka berbicara kotor, suka mengancam,
serta mempengaruhi perilakunya. Game online yang menurut orang tua
sebagal aternatif agar anak bisa diam di rumah, akan membuat anak
ketagihan jika ia diberi kebebasan dalam menggunakannya. Hal tersebut
dapat menjadikan anak susah ketika diperintah untuk belgjar, beribadah,
mandi, membantu orang tua maupun aktivitas lainnya kerena mereka

merasa asyik bermain game online tersebut.

B. Analisis Data Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konsding Islam
melalui Islamic Storytelling dalam Menangani Perilaku Maladaptif
Santri di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif, sehingga
peneliti berusaha membandingkan data teori dan data yang terjadi di
lapangan. Ada lima langkah proses pelaksanaan bimbingan dan konseling
Islam yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengenal kasus beserta gejala-
gegjaa yang tampak. Dalam langkah awal ini, peneliti mencatat kasus-
kasus yang perlu mendapat bantuan terlebih dahulu. Konselor
mengumpulkan data yang diperoleh dari sumber data mulai dari ustadz
ustadzah kansdli, orang tua, keluarga, teman, tetangga, dan konsdli
sendiri. Ha ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan home visit ke tempat
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tingga konseli. Kemudian peneliti memilah-milah data serta
mengel ompokkannya.
Diagnosis

Pada langkah ini yang dilakukan adalah menetapkan masalah
berdasarkan analisis latar brlakang yang menjadi penyebab timbulnya
masalah (identifikass masalah). Hasil yang diperoleh dari proses
observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan menunjukkan bahwa
semua konseli mengalami permasalahan perilaku (behaviour), yakni
perilaku maladapif di TPA Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya.
Perilaku tersebut berupa kurang tertib saat berdo’a, kurang menghormati
ustadz ustadzah, mengganggu (menjaili) teman, bertengkar saat di kelas,
dan berkata kotor serta mengumpat.

Hal ini banyak disebabkan dari faktor keluarga yang kurang
perhatian, pengawasan, serta kasih sayang terhadap konseli. Selain itu
ada juga faktor lain yang menjadi penyebab timbulnya perilaku
maladaptif, yaitu: faktor pergaulan anak dalam masyarakat, kedudukan
anak dalam keluarga, mass media, karakter bawaan, faktor usia, jenis
kelamin, sistematika pembelgjaran TPA, dan sikap guru kelas atau ustadz
ustadzah.

Prognosis

Pada langkah prognosis, penelit menetapkan alternatif bantuan yang

akan diberikan. Berdasarkan penarikan masalah dan melihat kondis

konseli yang masih berusia 7-9 tahun yang cenderung mempunyai daya
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imgjinasi  tinggi serta selau ingin  diperhatikan, maka pendliti
menggunakan teknik Islamic storytelling.

Penyampaian cerita dilakukan agar konseli dapat mengimajinasikan
cerita dan mengaplikasikan dalam kehidupannya, sehingga mereka
mengatahui konsekuensi apa yang didapatkan ketika melakukan perilaku
mal adaptif.

Terapi melalui Islamic Storytelling

Daam pelaksanaan terapi melaui Islamic storytelling, pendliti
bertindak sebagai storyteller yang menyampaiakan 9 cerita dalam 9 kali
pertemuan. Kegiatan yang dilakukan oleh storyteller sebelum
penyampaian cerita dimulai adalah: mengucapkan salam, mengatur posis
duduk santri, pengkondisian kelas (melalui permainan, pemberian
motivasi, tes konsentrasi, tepuk, dan bernyanyi), meminta bantuan ustadz
ustadzah untuk mengawas santri, serta menyiapkan media yang
digunakan selama bercerita.

Adapun materi Islamic storytelling yang disampaikan yaitu:

a S Tabat (Taat kepada Kya atau Guru), penanganan terhadap
perilaku maladaptif “kurang menghormati ustadz ustadzah”.

b. Ahli Surga (Sang Pemaaf dan Berhati Bersih), penanganan terhadap
perilaku maladaptif “suka bertengkar saat di kelas”.

c. Kisah Tsa’labah (Seorang yang Sombong dan Suka Meremehkan),
penanganan terhadap perilaku maladaptif “kurang menghormati

ustadz ustadzah”.
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d. Seikat Kayu (Arti Kebersamaan), penanganan terhadap perilaku
maladaptif “suka bertengkar saat d kelas”.

e. Anak Pengembala dan Serigda (Jal Membuat Hilangnya
Kepercayaan), penanganan terhadap  perilaku  maladaptif
“mengganggu (menjaili) teman”.

f. Semut dan Kepompong (Jangan Suka Mengeek Teman),
penanganan terhadap perilaku maladaptif “berkata kotor dan
mengumpat”.

g. Kera jadi Rga (Jangan Berlaku Sombong), penanganan terhadap
perilaku maladaptif “berkata kotor dan mengumpat”.

h. S Kancil Terkena Batunya (Jangan Meremehkan Teman),
penanganan terhadap perilaku maladaptif “berkata kotor dan
mengumpat”.

i. Kisah Sudais (Do’a yang Diijabahi), penanganan terhadap perilaku
maladaptif “kurang tertib saat berdo’a”.

Dalam penyampaian Islamic storytelling, peneliti  merangkai
beberapa permainan dan media cerita yang digunakan sebagai bentuk
kreativitas untuk memberikan kesan yang lebih menarik bagi konsdli
maupun santri. Konseli juga didorong untuk lebih aktif dengan
memberikan penugasan dan beberapa pertanyaan yang berhubungan
dengan konsekuensi terhadap perilaku maladaptif yang dilakukan
konseli. Soal-soal yang diberikan sebagai bentuk evaluasi untuk

mengukur tingkat kefahaman santri terhadap cerita yang disampaikan.
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Pada setigp akhir pertemuan, peneliti memberikan bintang sebagai
bentuk reward atas partisispasi konseli maupun santri agar lebih aktif
dalam mengikuti proses Islamic storytelling. Selain pemberian bintang,
penedliti juga menjelaskan hikmah yang terkandung dalam cerita,
sehingga konseli lebih memahami isi ceritatersebut.

Peneliti juga memberikan beberapa hadiah kepada santri yang
mendapatkan bintang terbanyak dan kepada kelima santri yang
berperilaku maladaptif. Pemberian hadiah tersebut dilakukan pada saat
pertemuan terakhir sebaga bentuk penghargaan dari peneliti. Setelah
pemberian hadiah, konseli dan seluruh santri digjak untuk merenungkan
perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan terhadap orang tua, ustadz
ustadzah, dan teman. Peneliti juga mendapati konseli menangis saat
dilakukan renungan. Hal itu sebaga bukti bahwa renungan yang
disampaikan telah mengena dalam diri konseli.

Evauas atau follow up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai
sgauh mana hasil yang dicapai dalam melakukan langkah terapi.
Evaluas dan follow up dilakukan peneliti dengan cara mewawancarai
ustadz ustadzah dan observas terhadap aktivitas maupun tingkah laku
konseli. Alhamdulillah dari hasil wawancara dan observasi diketahui
terdapat perubahan sikap dan tingkah laku pada diri konseli setelah
dilakukan proses terapi melalui Islamic storytelling yaitu lebih tertib saat

berdo’a, jarang bertengkar dengan teman, tidak terlihat menjaili teman,
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tidak terdengar cara memanggil teman dengan sebutan orang tua, jarang
terdengar konseli berkata kotor dan mengumpat, dan konseli lebih

menghormati ustadz ustadzah.

C. Analisis Tingkat Keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam melalui
Islamic Storytelling dalam M enangani Perilaku Maladaptif Santri di TPA
Fastabiqul Khairaat Siwalankerto Surabaya

Setelah konseli mendapatkan bimbingan dan konseling Islam melalui
teknik Islamic storytelling, terjadi perubahan pada perilaku konsdli.
Berdasarkan tabel pada peygian data, dapat diketahui bahwa konsdli
mengalami penurunan gejala perilaku maladaptif. Hal tersebut dilihat dari
hasil observas yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas dan perilaku konseli
sebelum, pada saat, dan sesudah dilakukan Islamic storytelling. Meskipun
perubahan perilaku konseli tidak 100 %, namun telah membuahkan hasil
adanya perubahan perilaku sesuai yang diharapkan peneliti. Dalam
kesehariannya setelah dilaksanakan teknik Islamic storytelling, terlihat bahwa
perilaku konseli ada yang stabil yakni masih dilakukan dan ada pula yang
berkurang yakni konseli sudah mampu menunjukkan perlaku adaptif dari
pada sebelumnya.

Konsdi Veri sudah bisa mengikuti pembacaan do’a dengan tertib dan
tidak terdengar menyelewengkan do’a dan perilakunya terhadap ustadz
ustadzah juga lebih baik (hormat), seperti ketikaingin ke toilet, iaselau izin.
Veri masih tergolong sebagai anak yang mudah diarahkan. la sudah tidak

terlihat mencari gara-gara kepada temannya apalagi sampai bertengkar
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bertengkar. Namun, Veri masih sering bergurau dengan temannya pada saat
mengerjakan tugas, terlebih ketika ia duduk di bangku barisan tengah maupun
belakang. Veri terlihat tenang, jika ia selalu diperhatikan dan diawasi oleh
ustadzah nya.

Konseli Pras bisa mengikuti proses belgjar dengan baik. Saat di kelas,
sudah tidak terlihat aktivitas melempar-lempar kertas yang dilakukan oleh
Pras, apalagi sampai bertengkar dan berkata kotor. Pras |ebih memperhatikan
ustadzhah ketika duduknya di bangku barisan depan.

Konseli Aan jarang mengucapkan kata-kata kotor, mengumpat, dan
memanggil temannya dengan nama orang tua. la lebih sopan saat meminjam
sesuatu kepada temannya. la selalu meminta izin kepada ustadz nya ketika
keluar kelas dan tidak menunda maju saat mengaji privat. Akan tetapi Aan
masih terlihat mangganggu temannya saat berdo’a dan mengerjakan tugas
dengan mengajaknya berbicara. Aan lebih mudah dikendalikan pada saat
ustadz nya bersifat tegas kepadanya tanpa harus membentak.

Konseli Trisna sudah bersedia duduk di barisan depan dan bisa
mengerjakan tugas tepat waktu. latidak pernah bertengkar dan berkata kotor
kepada temannya. Trisna juga memperhatikan ustadzah nya ketika diberi
nasihat, diminta untuk menulis, dan dipanggil untuk mengaji privat. Trisna
adalah anak yang paling aktif bertanya pada saat penyampaian Islamic
storytelling dan ia senang ketika diminta maju untuk me-retell isi cerita.

Konseli Rio bisa berbicara lebih sopan kepada temannya ketika

meminjam barang. la tampak lebih tertib pada saat mengikuti proses
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pembelgaran mengaji dan tidak berjalan-jalan ke kelas lain. Hampir tidak
terdengar perkataan Rio yang kurang sopan, mengumpat, atau memanggil
temannya dengan sebutan orang tua. Sifat Rio yang sering menguasai kelas
juga berkurang sedikit demi sedikit dengan pembiasaan mengucapkan kata
tolong dan terima kasih kepada temannya pada saat ia membutuhkan sesuatul.

Kelima konseli selalu hadir pada saat pelaksanaan Islamic storytelling.
Mereka juga aktif ketika adanya tindakan dari storyteller setelah
penyampaian Islamic storytelling, seperti: menyususn puzze, permainan
mencocokkan jawaban, menuangkan cerita dalam bentuk gambar, me-retell
is cerita, dan menempelkan bintang keberhasilan. Dari kegiatan tersebut,
Veri berhasil mendapatkan satu bintang, Pras mendapatkan dua bintang, Aan
mendapatkan satu bintang, Trisna mendapatkan tiga bintang, dan Rio
mendapatkan dua bintang. Dari perolehan bintang tersebut menunjukkan
adanya keikutsertaan dan perhatian konseli selama pelaksanaan Islamic
storytelling.

Dari hasil andlisa terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
maladaptif konseli, analisa proses pelaksanaan Islamic storytelling, serta
analisa tingkat keberhasilan proses pelaksanaan Islamic storytelling, pendliti
dapat menganalisa mekanisme perubahan yang terjadi pada kelima konseli
setelah penyampaian Islamic storytelling berdasarkan  aspek-aspek
perkembangan anak, yaitu:

a. Konsdi Veri, perubahan awal melalui afeks berupa kasih sayang,

perhatian, dan do’a dari orang tua dan ustadz ustadzah. Setelah afeksi



177

terpenuhi, emosi Veri bisa diubah dengan memberikan contoh-contoh
perilaku yang baik dan diterapkan atau dibiasakan dalam kegiatan
sehari-hari seperti sifat memaafakan. Ketika emos baik sudah mulai
terbentuk sedikit demi sedikit, Veri selau digjarkan perilaku baik antar
sesama melalui penggjaran di rumah, sekolah, maupun TPA. Karena
usianya yang masih anak-anak awal, Veri akan cenderung menirukan apa
yang dilihat dan didengarnya. Pentingnya orang tua dan ustadz ustadzah
daam memaknai setiap perilaku yang digarkan akan membuat
kognitifnya mulai berperan. la selalu memperhatikan dan memikirkan
“bagaimana saya bertindak” dan “mengapa saya harus seperti itu”.
Dengan demikian, muncul perilaku (behavior) yang lebih baik dalam diri
Veri.

Konsdli Pras, perubahan awal melalui afeksi berupa kasih sayang,
perhatian, dan do’a dari orang tua dan ustadz ustadzah, serta melalui
aspek sosial berupa pergaulan Pras dengan teman yang lebih baik.
Setelah afeksi dan sosia terpenuhi, emosi Pras bisa diubah dengan
memberikan contoh-contoh perilaku yang baik dan diterapkan atau
dibiasakan dalam kegiatan sehari-hari seperti sifat menghargai sesama.
Ketika emosi baik sudah mulai terbentuk sedikit demi sedikit, Pras selalu
digjarkan perilaku menghargai orag tua dan teman melaui pengajaran di
rumah, sekolah, maupun TPA. Karena usianya yang masih anak-anak
awal, Pras akan cenderung menirukan apa yang dilihat dan didengarnya.

Pentingnya orang tua dan ustadz ustadzah dalam memaknai setiap
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perilaku yang digjarkan akan membuat peran kognitifnya mulai muncul.
la akan selalu memperhatikan dan memikirkan “bagaimana saya
bertindak” dan “mengapa saya harus seperti itu”. Dengan demikian,
terbentuk perilaku (behavior) yang lebih baik dalam diri Pras.

Konseli Aan. perubahan awa melalui afeks berupa kasih sayang,
perhatian, dan do’a dari orang tua dan ustadz ustadzah. Setelah afeksi
terpenuhi, emosi Aan bisa diubah dengan memberikan contoh-contoh
perilaku yang balk dan diterapkan atau dibiasakan dalam kegiatan
sehari-hari seperti menghormati orang tua dan guru, serta menghargai
sesama. Ketika emosi baik sudah mulai terbentuk sedikit demi sedikit,
Aan selalu digjarkan perilaku menghargai orag tua dan teman melalui
pengajaran di rumah, sekolah, maupun TPA. Karena usianya yang sudah
tergolong masa anak-anak akhir, Aan sudah mulai bisa berpikir secara
logis. Pentingnya orang tua dan ustadz ustadzah dalam memaknai setiap
perilaku yang digjarkan akan membuat peran kognitifnya mulai muncul.
la akan selalu memperhatikan dan memikirkan *“apa yang harus saya
lakuakan” dan “ternyata benar atau salah apa yang dikatakan oleh orang
itu, berarti saya harus seperti ini”. Dengan demikian, terbentuk perilaku
(behavior) yang lebih baik dalam diri Aan.

Konseli Trisna, perubahan awal melalui afeks berupa kasih sayang,
perhatian, dan do’a dari orang tua dan ustadz ustadzah. Setelah afeksi
terpenuhi, Trisna selau digarkan dan dicontohkan dengan perilaku yang

baik. Trisnalebih suka digjarkan hal baru melalui praktik maupun tebak-
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tebakan, sehingga memicu adanya dorongan untuk bisa berpikir secara
logis. Ketika apa yang menjadi pertanyaan dalam dirinya tentang sesuatu
yang baru tersebut sudah terjawab, ia akan bisa menyesuaikan dengan
emosinya. Dan setelah emosi dalam dirinya bisa dikendalikan karena ia
telah menerima dan memahami apa yang digjarkan oleh orang lain, maka
terbentuk perilaku (behavior) yang lebih baik dalam diri Trisna.

Konsdli Rio, perubahan awa melalui afeksi berupa kasih sayang,
perhatian, dan do’a dari orang tua dan ustadz ustadzah, serta melalui
aspek sosia berupa pergaulan Rio dengan teman yang lebih baik. Setelah
afeksi dan sosia terpenuhi, emosi Rio bisa diubah dengan memberikan
contoh-contoh perilaku yang baik dan diterapkan atau dibiasakan dalam
kegiatan sehari-hari seperti sifat menghargai sesama dan sopan santun
terhadap orang yang lebih tua. Ketika emosi baik sudah mulai terbentuk
sedikit demi sedikit, Pras sdlalu digarkan perilaku positif melaui
pengajaran di rumah, sekolah, maupun TPA. Karena usianya yang sudah
termasuk masa anak-anak akhir, Rio sudah mulai bisa berpikir secara
logis. Pentingnya orang tua dan ustadz ustadzah dalam memaknai setiap
perilaku yang digjarkan akan membuat peran kognitifnya mulai muncul.
la akan selalu memperhatikan dan memikirkan *“apa yang harus saya
lakuakan” dan “ternyata benar atau salah apa yang dikatakan oleh orang
itu, berarti saya harus seperti ini”. Dengan demikian, terbentuk perilaku

(behavior) yang lebih baik dalam diri Rio.



